BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini merupakan bagian akhir dari laporan penelitian mencakup kesimpulan hasil
pembahasan yang berkaitan dengan upaya menjawab tujuan dan hipotesis penelitian,
saran peneliti berdasarkan hasil penelitian dengan menghubungkan berbagai teori terkait
serta akan dikemukakan pula keterbatasan penelitian mengenai hubungan komunikasi
terapeutik perawat dengan tingkat kepuasan pasien di instalasi rawat inap RSCK Buddha

Tzu Chi 2018.

1. Kesimpulan

Peneliti telah melakukan penelitian yang berjudul hubungan komunikasi terapeutik
perawat dengan tingkat kepuasan pasien di instalasi rawat inap RSCK Buddha Tzu

Chi 2018. Jumlah responden penelitian 62 orang responden.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Gambaran karakteristik responden di ranap RSCK Buddha Tzu Chi berdasarkan
usia yang terbanyak adalah usia 31-40 thn sebanyak 19 (30,6) responden,
berdasarkan jenis kelamin yang terbanyak adalah laki-laki sebanyak 44 (71%)
responden, berdasarkan tingkat pendidikan yang terbanyak adalah pendidikan
SMA sebanyak 33 (53,2%) responden, berdasarkan pekerjaan yang terbanyak

adalah swasta sebanyak 36 (58,1%).

81



82

2. Pada komunikasi terapeutik perawat Sebanyak 57 (91,9%) responden mengatakan
komunikasi terapeutik perawat pada fase orientasi adalah “baik”. Sebanyak 58
(93,5%) responden mengatakan komunikasi terapeutik perawat pada fase kerja
adalah “baik”. Sebanyak 54 (87,1%) responden mengatakan komunikasi
terapeutik perawat pada fase terminasi adalah “baik”. Dan pada total komunikasi
terapeutik perawat sebanyak 59 (95,2%) responden mengatakan komunikasi

terapeutik perawat “baik”

3. Pada tingkat kepuasan pasien yaitu pada dimensi tangibles sebanyak 60 (96,8%)
responden merasa “puas” .Dimensi reliability sebanyak 59 (95,2%) responden
merasa “puas”. Dimensi responsiveness sebanyak 60 (96,8%) responden merasa
“puas”. Dimensi assurance sebanyak 59 (95,2%) responden merasa “puas”.
Dimensi empathy sebanyak 61 (98,4%) responden merasa “puas”. Sedangkan
pada total tingkat kepuasan pasien sebanyak 58 (93,5%) responden merasa

“puas”.

4. Ada hubungan bermakna antara fase orientasi dengan kepuasan pasien dengan P
— value= 0,001 (a = 0,05) dan pada fase orientasi tingkat kepuasan pasien
terhadap komunikasi terapeutik perawat yang merasa puas sebanyak 55 (96,5%)

responden.

5. Ada hubungan bermakna antara fase kerja dengan kepuasan pasien dengan P —
value = 0,000 (a = 0,05) dan pada fase kerja tingkat kepuasan pasien terhadap
komunikasi terapeutik perawat yang merasa puas sebanyak 56 (96,6%)

responden.
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6. Ada hubungan bermakna antara fase terminasi dengan tingkat kepuasan pasien
dengan P — value= 0,022 (a = 0,05) dan pada fase terminasi tingkat kepuasan
pasien terhadap komunikasi terapeutik perawat yang merasa puas sebanyak 52

(96,3%) responden.

7. Ada hubungan bermakna antara komunikasi terapeutik perawat dengan tingkat
kepuasan pasien di instalasi ranap RSCK Buddha Tzu Chi dengan P — value=
0,000 (a0 = 0,05) serta tingkat kepuasan pasien yang merasa puas terhadap

komunikasi terapeutik perawat sebanyak 57 (96,6%) responden.

2. Saran

a. Bagi Rumah Sakit

Penelitian dapat memeberikan informasi tentang hubungan komunikasi
terapeutik dengan tingkat kepuasan pasien di instalasi rawat inap, bidang
manajemen Rumah Sakit memiliki program untuk meningkatkan kualitas
pelayanan perawat profesional dan bekerja sama dengan komite etika dan
profesi yang telah ada, dan semua perawat di RSCK Buddha Tzu Chi
diharapkan memiliki keterampilan komunikasi terapeutik, sehingga rumah
sakit dapat mempertahankan kualitas pelayanan.
b. Bagi Perawat

Memberikan informasi kepada perawat tentang pentingnya komunikasi
terapeutik dalam pelayanan keperawatan dengan pasien Rawat Inap misalnya

setiap hari sebelum memulai dinas harus melakukan pertemuan perawat,
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sehingga semua perawat dapat mempraktekkan secara praktis dalam
keperawatan setiap hari, untuk membantu kesembuhan pasien di rawat inap.
Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai wacana dan bacaan bagi mahasiswa yang berada dalam lingkup dunia
kesehatan untuk proses pembelajaran tentang pentingnya komunikasi
terapeutik perawat terhadap tingkat kepuasan pasien di rumah sakit.

. Bagi Peneliti selanjutnya

Memberikan acuan atau referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji
tentang hubungan komunikasi terapeutik perawat dengan tingkat kepuasan
pasien di instalasi rawat inap dan di harapkan dapat meneliti fase prainteraksi
serta karakteristik perawat yang tidak diteliti oleh peneliti.

Bagi Peneliti

Sangat bermanfaat untuk menambah pengetahuan karena dapat melakukan
penelitian tentang hubungan komunikasi terapeutik perawat dengan tingkat

kepuasan pasien di Instalasi Rawat Inap RSCK Buddha Tzu Chi.
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